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Imperialisme Budaya Melalui Televisi
Oleh;: Kamaruddin *
Abstract

Viclence, pornogruphy, and nystic became popular on Ecing'e;'?aﬂ tre 2006. The shows appear in phistc
and psychological, actions and words wrapped i soap opers, newscast, movie gud: sport (Kompas,
24/12/2006). Vielence, mystic and porelsex shows- dominate telepision shinps bacorme issue in
discussion aboul worrying telewision provra. Production and repreduction medial television show
that capitalism and post modernistic base will destriny social and culture sistem fo the youth. Various
research domestic and abroad acknowledye that negative television shows have strong influence to
children and teenagers, especially i their soctal, culture and smotional developrent, LTPI research in

Palembanyg and Semarang also acknotoled ge television influence children and fecnagers.

Key worids: Television, culture umperialism, shotw, porrography, moystic

Pendahviuan

Komisi Nasional Perlindungan Anak mencatat 700 kasus kekcrasan terhadap anak telah
terjadi sefama 2005 juga tidak terlepas dad pengarvh media. Pada 2000, Sparks dan Sparks
dalam Zillman menyatakan bahwa tayangan kekerasan pada televisi memiliki implikasi berupa
peningkatan perilaky agresif penonton. Salah satu bentuk perilaka apresif tersebut adalzh
menyakiti orang lain atan dirinya sendiri seeara fisik. Jauh schelumnya, pada 1961 Schramm,
Lyle dan Parker telah menyatakan bahwa hubungan antara peningkatan kasus kejahatan yang
mengimitast tayangan kekerasan pada televisi bukanlah suatu kebetufan belaka.

Sebush polling yang dilukukan TV Guide menghasilkan kesimpulan yang mengejutkan,
vakmi, satu dari empat orang pemirsa menyatakan bahwa mercka begitu lekat pads televisi
Schingga, daripada tidak bisa menonton, mereka tidak akan melepaskan televisinya walau
ditawar 1 juta dolar (Milton Chen, 1994).

Hasil poiling tersebut menggambarkan buhwa betapa televisi telah menjadi bagtan hidup
dan menyita sebagian waktu kita. Bak schuah sihir, ia menycdot perhation dan METampas
pikiran, Menyajikan petualangan dan berbagai impian. Pengaruhnya sedemikian kuat. Hingga
tak mengherankan bila apa yang disajikan dalom televisi bisa wienjadt frend di tengdh
masyarakal.

Di titik i, kalan kemudian kita ditamva sehubungan dengan berbagai tayangan di
sejumlah stasiun televisi swasta akhir-akhir ini, apa yang telah kita dapatkan duri sajiannya
tersebut? Tanpa menalikan adanya berjenis hiburan dan aneka mformasi yang kita serap,
namun tak dapat dipunglar pula kalau kita pun mendapatkan keresahan.
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Simaklah berbagai tayangan yang kini sedang menuai reaksi keras dari banyak kalangam,
batk dari ormas Islam, kalangan pendidik maupun kalangan masyarakat lainnya. Tayangan
dengan berbagat kemassm tersebut antam lain berupa tayangan-tayangan yang bemuansa
mistik, pormograh, kekerasan dan, tema remaja (terutama yang direpresentasikan dalam’ dunia
sekolah). Hal ini bisa dimakhumni karena tayangan-tayangan tersebut memang sudah sangat
mengkhawatirkan bahkan boleh dibilang keterlaluan.

Tayangan mistik misalnya, betapa telah mendistorsi pola pikir masyarakat tentang

keberadsan dhnia Jan. iwal din it dickspiitei T:lﬁnﬂ'iiﬁ[l R g T |

semua stasiun televisi swasta. Schingga istilah pehampakan sudah sedemikian Eamilier di
henak pemirsa. Keadaan im sudah barang feptn dikhawatirkan akan menyecatkan, bahlean
lebily fatal lagi bisa mengarsh kepada kemusyrikan.- Sangat ironis bahwa di tengah upaya

mengejar berbagai ketinggalan oleh bangsa-bangsa lain di dunin, seeara sistematia masyarakat
Wita diracuni oleh hal-hal yang irasional, diajak melanglane ke batas antara ada dan tiada
$eadaan ini dalam banyak hal jelas bisa mengakibatkan kontraproduktif

Akan halnya fayangan yang mengandung unsur pomografi, sudah sejak lama
scngundang  keresahan. Simaklah  beberapa tayangan flm/sinetron yang sering kali
menzeksploitasi unsur scksualitas. Atau acara yang mengupas tentang dunia malam dengan
gambar dan bahasa yang sangat gamblang. Ada juga acara yang menelusuri liku-liku wilayah
seksualitas manusia yang dibabas tanpa tedeny aling-aling, bahkan terkadang vulgar.

Simak juga acara-scara musik dangdut yang mengeksploitasi tubuh vang punyanyi
dengan goyangan-goyangannya yang aduhai. Bahkan ada stasiun televisi swasta yang
menayangkan pentas goyang tersebut pada pukul 19.00 WIB (waktu di maria anak-anak pm
pasti ikut menonton) dengan menampilkan penyanyi yang pakaian dan goyangannya sangat
scronok. Di setiap awal acara, liga penyanyi vang sekalipus bertindak sebagal pembawa
scaranya scpanbiasa mengingatkan, "Bagi pemirsa yang berpenyakit janlung jangan menonton
scara mi, karena kami akan menggoyang layar kaca Andat” (Padahal pada saat yang sama kita
pun sangat mathum bahwa peringatan terscbut tak lebih dari tantanpan belaka). Dan benar,
berlangsunglah pesta goyang terscbut selama satu jam, menimbulkan perasaan dag digr dug di
hatl pemirsa.

Lalu alibkanlah perhatian kita pada tayangan yang lain. Film-Glm/sinetron yang bertema
Aekerdsan maupun acara yang mengemas fakta-fakta perilaku kriminal yang mempakan hasil
myestigasi disajikan dengan detail dan sangat "telanjang"”. Sering kali dalam mengilustrasikan
kasus pembunvhan misalnya, di samping diperagakan juga senjata tajam yang berhlumuran
darah pun kerap diperlihatkan dengan jelas. Atau tubuh korban yang rusak dan berdarah-darah
lisorot dengan sangat fokus, menimbulkan kengerian yang tak terkira. Demikian pula ketika
mengilvstrasikan kasus perkosaan, perdagangan wanita dan sebagainya. Bukankah untuk
mengilustrasikan kasus-kasus serupa ity bisa ditampilkan dengan bahasa gambar yvang lebih
antun, lebih filmis, dan mengarah pada substansinya, bukan mengeksploitasi kekerasannyva.

Kekerasan kita terasa makin sempuma ketika kemudian menonlon sinetron tema remaja
dengan setting dunia sekolah. Perilakue mund-mund di sckolah yang tercambar hanyalah
konflik-konflik percintaan yang penuh intrik. Tidak ada tampilan mereks yang tengah serius
beruktivitas dan berkreativitas dalam belajar umpamanya,

Irahkan gambaran murid-mund SLTP sekali pun yang notabene bart menginjak remaja
wwal, hanya dipenuhi dengan romantika dan kontlik cinta yang kadang menggunakan bahasa
vang kasar. Belum lagi perlaku-perilake liin yang terasa keterlatuan Contohnyva dalam
sebuah episode sinetron remaja ada adepgan seorang murid yang meniup (maaf) kondom dalam

Kamearuddin, Tal: £f - 39 "
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celas. Atan digambarkan beberapa nurid yang duduk-duduk saniai di atas meja kelis dengan
seenaknya sambil ngeranpi dan cckikikan, menumyggu sang gurt datang. ot

Kemudian yang terasa lebih keterlaluan Iagi adalah sering digambarkannya posisi gum
sang menjadi bulan-bulanan para murid. Gura menjadi babhan tertawaan karena digambarkan
berperilaku konyel, penlaku yang mengada-ada. Dalam adegan yamg lain sering pula
ligambarkan ada murid yang ryeleiuk dengan sangat tidak sopan kepada gum ketika pelajaran
tenzah berlangsime, lalu ditimpali dengan tawa riuh-rendah teman-teman sekelasnya. Perilaku
nura murid tidak sedikit pun mencerminkan perilaku yang terpelajar.

Akan halnya sang gure, menghadapt siluasi seperti ini digambarkan hanya bengong
melompong atau kebingungan, mat kutu. Tak ada wibawa, tak ada karisma, tak ada nuansa
penghonmatan sebagaimana mestinya. Maka suasana pembelajaran pun tak lebih dari suasana
pasar yang kacau-balau. Tak lebih dan arcna permainan. Bukankah semua itu merupakan
bentuk pelecehan profesi dan dunia pendidikan pada umumnya? Dan kita sebagai pemirsa,
menyaksikan adegan-adegan seperti 1tu hanya mampu mengurut dada, khawatir kalau-kalau
perilaku buruk tersebut kemudian ditiru bahkan menjadi frend di kalangan para murid.

Tayangan lain yang juga perlu mendapat perhatian adalah acara-cara inforainment.
Tayangan tersebut di samping menyampaikan informasi yang mungkin kita perlukan, tetapi di
sisi lain sering kali membesar-besarkan konflik/persoalan hidup kalangan selebritis. Bahkan
tak jarang kemudian hanya menjadi arena pamer kemewahan para peschor tersebut; mulai dari
sepatu, baju, perhiasan, munah dan gaya hidup lainnya, Bayangkan misalnya, bagaimana
ketika hampir semua infoiainment menggambarkan seorang artis yanp baru memasuki rumah
barnya yang sangat fantastis senilai Rp 7 miliar. Hurga alariumnya saja konon mencapat Ep
100 juta. Mungkin bagi pemirsa yang kebanyakan masih direpotkan dengan urusan makan
schari-hart, untuk memiliki mmah scharga akuarivmnya saja sungguh merupakan sebuah
mimpi. Apakah semua itu tidak akan menyulut ap kecemburuan dengan segala implikasinya?

Mungkin terlalu ckstrem apabila kita mengatakan bahwa dunia televisi kita dengan
berbagai tayangannya itu sedang berada dalam zaman imperialisme budaya baral yang bersifat
negatif. Namon sulit pula untuk dibantah bahwa nyatanya layangan-tayangan sepertl itu seliap
waktu terus mengepung kita, Maka tak menagherankan kalau berbagai pihak menyatakin
bahwa melalui tayangan-tayangan scperti ilu telah tegjadi proses pembodohan bangsa. TPadahal
idealnya salah satu fungsi lelevisi adalah justru sehalilinya, vakni ikut serta mencerdaskan

bangsa
Landasan Teoritis

Budaya don pcran media dalam kehidupan sosial bukan sekadar sarana diversion,
pelepas ketegangan  ataw hiburan, tetapi isi dan informas: yang, disajikan, mempunyal peran
vang signifikan dalam proses sesial. Isi media massa merupakan konsumsi otak bag
khialayaknya, schingga apa yang ada Ji1 media massa akan mempengaruhi — menurut istilah
Peter Berger (1979:13) — realitas subyektf pelaku interaksi sosial. Atau dengan istilah lain,
media massa mampu menanamkan the piciures in our heads (istilah Walter Lippmann. 1922}
lentzmg realitas yang terjadi di duma ini-

Gamburan tentang realitas yang “dibentuk™ olch isi media massa inilah yang pantinya
mendasari response dan sikap khidlayak terbadap berbagai obyck sosial. Informasi yang salah
Juri media massa akan memunculkan gambaran yang salah pula pada khalayak, schingga akan
memunculkan resporse dan sikap yang salah juga tethadap obyek sostal itu, Karenunya media

Kamaruddin, Hal; $§ 39 43
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t menyampaikan informasi sccara akurat dan boerkualitas. Kualitas ;nformasj
2 merupakan tuntutan etis, dan moral penyajian 151 media.
soalannya dalam kehrdupan empiris, sikap dan penilaku manusia atas snatu obyek
ientukan oleh gambaran yang ada di kcpralanjra atas obyek itn, daripada keadaan' yang
mesuhnya. Dengan demikian, jika misalnya isi media sebagai realitas simbolik, banyak
ik realitas kekerasan politik, dan ini tertanam pada gambaran yang ada & kepala
k. maka khalayak-pun akan berunggapan bahwa politik ite memang penith kekerasun,
B pelakunya tidak bermoral. Dan respon mereka terhadap elite politik bisa negatif. Asumsi
cam inilah yang mendasar: pemikiran Cudtivation Theory (Georpe Gerbner, 1972), Spiral
Sience (Noelle Neumann, 1974}, ataupun juga Agenda Setting (MeComb & Donald 1.
w, 1969). Di simlah penfingnya peran media massa sebagai realitas simbolik yang
ssmegap merepreseniasikan realitas obyekuf sosial, dan berpengaruh pada realitas subyektif
2 ada pada benak para pelaku interaksi sosial.
Sebagaimana dikatakan McQuail, budaya media massa adalah sebuah terma yang
sunakan untuk menggambarkan sarana komunikast yang beroperasi dalam skala besar, yang
Serpotensi menjangkau dan melibatkan seluruh anggota masyarakat dalam derajat berbeda-
Seda Media massa merujuk pada sarana terorganisir untuk berkomunikasi secara terbuka dan
Serjarak pada banyak penerima dalam jangka waktu singkat.

Sebagai lembaga yang memilik: potensi sedemikian besar, media massa diteorikan
memiliki sumbangan yang sangat menenfukan bagi perkembangan masyarakat. Secara politik,
musalnya, media massa merupakan lembaga yang senantiasa diperhitungkan dalam penilaian
terhadap kualitas demokrast sebuah negara, mengingat fungsi yang bisa dijalankannya sebagai
srena dan saluran pertukaran informasi antar warga negara saat berpartisipusi dalam proses
politik . Dalam wilayah budays, media massa berfungsi sebagat sumber utama pendefinisian
dan pembangunan citra realitas sosial, dan merupakan sarana ntama ekpresi identitas bersama.

Namun demikian, hubungan antara media massa, masyarakat dan budaya bukanlah
sesuatu yang bersifat linear dan statis dari waktu ke waktu. Media massa adalah sebuah sarana
vang memang memiliki petensi kekvatan untuk mempengaruhi masvarakat, dan karena itu
dapat  diperscpsikan  dulam  beragam-fungsi  oleh beragam pihak vang hendak
memanfaatkannya. Secara lebih mudah, media massa pada awalnya tumbuh dengan muatan
politik dan budaya yang jauh lebih kental. Mercka yang memanfaatkannya di measa awal
proses pertumbuban media, lebih mengorientasikan produk mercka untuk  misalnya
penycbaran agama (misaloya Injil}, kontrol polink dan ‘publik sphere’ (suratkabar di masa
pertumbuhan demokrasi di AS dan Fropa Baral, serta juga Indonesia), atau budaya
{penyebaran sastra).

Naimmm ipdustralisasi media yang terutama berlangsung sejak awal abad 20 secara
gradual mengubah karakler budaya media massa. Bahasan Denis McQuml dalam bagian
“produksi budava media” ini menekonkan pada budaya organisasional perusahaan media
massa. Bagaimana kebiasaan-kebiasaan yang belaku pada media dalam proses seleksi dan
pengolahan bahan mentah berupa fakta atau penstiwa untuk diolah menjadi sebuah berita atau
informasi yang mampu dijual. Apabila kita mengacu pada Shoemaker dan Reese (1991), maka
isi media pada dasamya bisa dipcngaruin olch dua hal, yaitu aspek intermnal dan ekstemal.
Aspek internal berkaitan dengan motinitas kegiatan media, profesionalisme pekerjunya. struktuy
orpanisasi media, dan ideologt media secara mikro (sikap). Sedang aspek eksternal berkaitan
dengan pengareh narasumber, pengiklan, organisasi media, perusabisan, negara, dan ideologl
secara makro.

Kormeruedding, Flal d ] - 3% 44
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Model yang ditawarkan Ryan dan Peterson merupakan alternatif yang bisa dipilih oleh
para pengelola media untuk memjalankan reda kehidupan medianya. Akan tetapi, sami hal
harus disadard bahwa sebuah budaya media tidaklah stenl dengan nila-milan yang hidup di
lingkungannya. Artinya, dalam adopsi sebuah budaya sebaiknya memang discsuaikan dengan
lingkungan budaya masyarakat atau sistem sosial dimana inedia it berada dan berkembang.
Tanpa - penyesuaian ini, spa yang dianut oleh media itu akan memjadi scsuatu yang
menyimpang dan sistem sosialnya. Ahh-alih menjadi sarana produktif, bukannya ndak
mungkin malah akan menjadi kontra produktif. Ceontoh, bagaimana media-media baru yang
bermunculan kemudian tumbang satu persatu di Indofigéia akhir-akhir ini, menurut hemat
saya tidak bisa dilepaskan dari bagaimana pemabamah para pengelolanya terhadap budaya
medha ini. .

Postmodernisme Dekonstruklif Televisi

TV telah menjadi referensi mereka uniuk berinteraksi, menjadi acuan bagaimana
hersikap dan berperilaku datam kelompok bermain, yang kadang bertentangan dengan hal-hal
yang lebih bersifat tradisional, normatit dan religius yang berasal dari orangiua, sekolah, atau
budaya tempat mereka tinggal, Pada kebanyakan anak,dan remaja TV sudah menjadi pilihan
hiburan yang utama. Menurut YKAL di kawasan Asia-Pasitik, lcbih dari 90% rumah tangga
memiliki TV dan anak dan remaja menonton TV antara 2-5 jam sehari, Sementara, survel
YK AT terhadap anak-anak di Jakarta dari golongan ekonomi menengah ke bawah mencmukan
angka jumlah jam menonton TV antara 30-35 jam dulam semunggu. Ini adalah sebuah angka
yang tidak bisa dikatakan sehat untuk dikonsumsi anak dan remaja, terdebib, mengingat
snatan sebagian besar acara TV, baik impor maupun produksi lokal, tidak mendidik dan tidak
pantas dikonsumsi mercka, Sebuah realitas yang niscaya ketika TV-TV komersial (kapitalis)
lchih mengutamakan bisnis.

Keiika fungsi komersial/kapital TV lebih menonjol, maka yang muncul adalah terjadinya
pengabaian hak-hak publik untuk mendapatkan tayangan yang berkualitas denu rating yang
tinggi. Tayangan beraroma kckerasan, mistik dan scks, yanp lebth mengundang iklan.
Fenomena populeritas tayangan televisi swasta seperti ngobor Inul, acara gossip dan remeh
remeh dunia selebritis, acara bernuansa mistik-klenik, kriminalistik-sadistik, dan erotik/tanda-
tanda seksualitas yang mcmabukkan, metafora-metafora iklan yang menggoda, Acara
Sinomena di TanTV, (tabir malam di Lativy, nah ini dia di SCTV, kemed: tengall malam di
Lativi, Mfiiam Putih Indosiar, om parfan di anty, berita yahya zaini, Video porno bandung,
video porne yogpa, diberitakan nyans tanpa sensor. Tayangan mistik/klemik mmisalnya
gentayangan TP, dunia fain Trantv, ekspedisi alam gaib TV, pembury hantu Lativi, Bentuk
sinetron, seperti Maklampir, Rahasia ilahi, faka tingkir, jaka tarub, kaya mendodak, sibwa
dari gua hantu, pintu hidayah, misteri due dvnia, malam jum'at kliwon, ilmu peliet membual
wila il Bentuk kekerasan seperti acara IKP, Buser, sidik, brutal, smakedown, film-film,
parroli, saksi mate, bidik dan lain sebagainya, saya kira mewakili deretan panjang tayangan
TV vang tidak konstroktif.

Dalam corak masyarakal yang teratomisast dan berpesisi renfan ifn, media massy
tumbul schagai sektor ckonomi tersendiri. Dalam konieks itu, media massa digambarkan
scbagal semacam institusi pengontrol  terhadap masyarakat yang terpecah, terisolas dan tak
mermniliki inteprasi prup dan kemasyarakatan,

Media massa adalah kekuwstan yang ampuh untnk mengorganisasikan massa scbaga
khatlayak, konsumen, dan pasar. Malia massa merupakan alat bapl pemegang otorilas, atau

Kamarnddin, Hal; 41 - 349 s
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pembentuk opini (pactai politik. pemilik modal atan pemerintah) yang memiliki
puan  mengarahkan angpota masyarakal. Media  mencipiakan kcteré,antungan
warakat awam, bukan cuma dalam hal pepgetahuan dan pendapat, namun Juga identitas-
B dan bahkan kesadaran (consciousness). Dampak media bergerak satu arah. Media massa
fmeima menjadi semacam kontrol ‘non-demokratik” dari atas, yang berhadapan dengan
warakat yang tak memihki saraba untuk menjawab balik.

Dalam Hal ini masyarakat massa dipersepsikan sebagai sebuah kumpulan individu yang
memiliki mtegrasi social yang sehat, yang cenderuny pasif, sehingga tidak krtisi dan
ah untuk dimobilisasi dan dimampulasi oleh Iii@__t‘fiﬂ_ Mercka bukanlah warga negara yang
- Sdambakan dalam system politik demokratik yang mampu memandang durdia secara rasional
- kritis, dan mampu menentukan sendiri tujuan-tujuan mereka dalam aksi politik.

Dalam kaitan dengan hubungan media dan masyarakat massa tersebut, bisa dipahami
pada awalnya studi komunikasi banyak dilakukan dengan asumsi adanya ‘powerful effect’
smedia. Gagasan tentang hypodermic model, misalnya, mengansumsikan dampak media yang
Swrang lebih lncar terhadap masyarakat. Di Indonesia, misalnva, berbagai kampanye
pembangunan yang dilakukan di era Orde Baru mencerminkan juga kepercayaan akan
seiuatan media dalam membentuk cara berpikir masyarakat. '

Akan tetapi satu hal yang jupa harus dipahami, bahwa budaya orgauisasi bukanlah
berada dalam suatu kevakuman sosial. Artinya, keberadaan budaya ilu harusnya bersifat
dipamis scsua dengan perkembangan yang tegadi. Budaya media ini hendaknya bukan
merupakan sebuah sistem tertutup yang tabu denpan semua perubahan di hingkungannya.
Schaliknya, budaya media ini seharusnya merupakan sebuah sistern terbuka vang mampu

cnyesvatkun dininya dengan perkembangan yang terjadi.

Fenomena dan tanda ini, tentu harus dilihat dengan kacamata baru, Ini dapat dilihat pada
akar budaya masyarakat kita sendiri dimana cara berpikir mitos, tradisi lisan/vossip masih
mendominasi. Selain itu, tentu masalah system social budaya dan ekonomi serta hukum kita
yang tidak mampu memilah terpaan budaya kapitalisme dan posmodernisme dekonstruktif
tersebut. Masalahnya adalah kapitalisme dan posmodemisme dekonstruktif dengan ikhim
persangan ekonomi system kapitafime global di negara kita sudah menjadi trend. Prinsip ini
tclah menciplakan mang terbuka luas bagi pembiakan budava porno, budayva kekerasan,
bahkan masyarakat mencari yang berbau miskti-klenik dan mitos, akhimya terbentuk kondisi
vang mengarah pada pembiasan (naturalization) terhadap hal tersebut,

Lingkungan social budaya bara yang secara dramatis ditransformasikan oleh media
televist. Yang menciptakan suatu bentuk interelasi dan integrasi global yang tidak pernah
terbayangkan sebelumnya dalam sejarah manusia. Fenomena seksualitas, misalnya dalam
budaya media merupakan penanda dari kreativitas  dekonstruktif pekerja media untuk
membentuk cilra sosial, Baliwa seksvalitas adalah cnergi tanpa batas dari media vang menutup
tasa kebosanan. Dalam sejarah seksualitas manusia, pentabuan merupakan jalan terhaik untuk
membungkam seks. Tap1 sebagai komoditas, seksualitas adalah energi yang selalu mengalanmi
transformast lerus-menerns dalam histonisitas kemanusiaan.

Pilliang dalam Postrealitas 2004, mengungkapkan bahwa fenomena pornogafi, mistik-
klenik dan kekerasan dalam prisma kaca televisi kila, semakin melvas. Hal ini tidak dapat
dilepaskan dari bagaimana berbagai prinsip, konsep, pandangan dunia (world view), makna
tan mifai-nilai yang berasal dari filsatat modernisme bahkan postmodemisine memberi bentuk
pada media. Sehingga ia melampaui (fpjper)- melompani batas-batas moral, nomma, etika,
budayas, adat, tabu dan apama. Pengpumsan tubuh wanita juga tidak bisa terlepas dan
Kapitahsme-scbagai schuah ideology ¢konomi, kearah apa yanp disebut sebagar libidonomni.
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yaitu sistem ekopomi yang mdq!mnnva terjadi cksploitasi secara ekstrim segala potensi libido
sebagai kommunity, dalam rangka mendapatkan keunttmgan maksimal (edded value). Ideolog
libidonom kapitalisme menjadikan tubuh dan segala potensi libido-nya- schagai titik sentral
dalam produksi dan reproduksi ekonomi seria pembiakan capital.

Bahwa ada sebush efek sinergis yang kuat antara kapitalisme sehagal sysiem ekcmnml
politik dan postmodermisme sebagai sebuah system pemikinnm budaya memjadi sebuah clemen
yang sentral dalam produksi benda-benda komediti dalam media. Tubuh wanita khususnya
tidak saja dijadikan komoditi, akan letapl juga Sf:hztgm metakomaoditi yaitn komoditi yang
dlgunﬂk"m nnfuk menjual (mengkomunikasikan) komoditi lainnya. Dalamm wacana kapitalisme
tidak saja dieksploitasi nilai gunanya (use vifue)-pekena, prostitusi, pelayan; akan t&t"l.]]l Juga
nilai tukamya (exchange vilue) seperti gadis modele gadis peraga, hostess, dan juga nilai
tandanya (sign vilue) seperli erotic magazine, erotic art, eroiic video, erotic photogafl, erotic
fiim, erotic ved, majalah porno, video porno, ved parno, film porno, cyber-porno dan lainnya.
Eksploitasi tersebul berlansung meugﬂcutl model-model pembiakan atan pellpatgandadn secata
cepat, baik dalam cara, bentuk, vanian, teknik, maupun medianya.

Allan Bullock 1988, dalam 1he Fontana Dictionary of modern Tﬁﬂugh:‘ pormograti
didefinisikan sebagai bentuk refresentasi yang tujuannya adalah untuk menghasilkan kepuasan
seksual. Juga didefinisikan kembali oleh Mark Bracher, Lacan 1993 dalam Discource and
social change, lebih melihat pornografi dari kacamata fominisme. Pengpgunaan refresentasi
perempuan dalam rangka memanipulasi hasrat (desire) orang yang melihat, yang didalamnya
berlansung proses degradasi perempuan dalam statusnya sebagai objek seksual laki-laki.
Berdasarkan leori psikoanalisis yang dikembangkan oleh Freud dan Lacan, di dalam
pornografi, citta (fmage) dan gambar mempunyai peran yang sangat besar dalam
menimbulkan rangsangan maupun kepuasan seksual, dan cara 1a ditampilkan — bentuk, pose,
posisi, sikap, kata-kata/vulparitas bahasa, ckspresi. Hal ini tentu disebabkan oleh rendahnya
standar atan  selera rendah (bad-taste)sampah artistik media, yang berkibat pada
pendangkalan estetik dan informasi. Pomograhi mervpakan bagian dan sefera rendah tersebut.
Secara cltimologs istilah porse dalam bahasa Yunani berarti prostifusi pada tingkatnya paling
rendah.

Seringkali pihak media berdalih, bahwa pambar yang ditampilkannya bukanlah sebuah
pornografi, melainkan sebuah seni. Padabal, sent mempunyal batasan dan cnteria yang jelas
mencakup kualitas, standar atau mutu tertentu. Kelompok Frankfurt School, seperti TW.
Adorno, Max Horkheirmer dan WF. Haug menekankan bagaimana seksualitas dan sifut nafsu
rendah menjadi bagian utama dari apa yang mereka scbut industri budaya (culture industry),
yaitn sebuah kebuduyaan yang selalu berproduksi di dalam domain seksuaiitas. Haug
menggunakan istilah teknokrasi seksualitas, untuk menjelaskan bagaimana nilai-nilai budaya —
misulnya nilai estetik, nrorma — ditopengin oleh nifai-nilai sesualitas, glamowr dan erotisme.
Ying terjadi adalah erotisasi kebudayaan dan sensualitas otak, yaitn disaratinya otak dan
kebudayaan oleh berbagai bentuk sensuvalitas/pomegrafi. Sepertinya media sulit melepaskan
diri dari iklim pomografi dan sensualitas. Berbagal mlai yang dibawa oleh posmodemisas
telaly membuka ruang lebar bapi perkembangan, pembickan dan produksi siaran l}erhagm
bentuk hasrat lewat pomograli.

Tidak hanya itu, proses dehumanisasi tampaknya sedang berlangsung secara besar-
besaran, Drama kekemsan terus melanda bangsa ini. Darl bentuk dunia fiksi ke duma
nyata.Citra kekerasan televisi. video, video game, cyberspace, komik. majalah, Koran, mainan
satal Jdengan muatan kreativitas yang dekonstrukhf. Kekerasan media telah mengonstruksi
hentuk kekerasan lain dalum dunta anak dan remaja. Berbagal bentuk kekerasan. kecabulan,
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kelicikan, keserakahan, mistik yang dikonstruksi oleh orang dewasa ke dalam dunia mercka,
telah melenyapkan batas antara dunta mercka dengan dunia orang dewasa. Ada pemaksaan
sirpetural dunia dewasa melalm media, yang kmi justru dianggap sesuatu yang normal.

Dieter Lenzen, dunia anakfremaja sesunppubnya telah mati — the death of the children
world  Rich Fromm dalam The Anatomy of Human Destructiveness, menyvebutnya scbuoah
tindakan ekstasi penghancuran. Heidegger di dalam Discouwrse on Thinking, menyebut
manusia yang Hdak mampu mengmmakan akal sehat ini sebaga)l manusia yang terjerat dalam
ketidakberpirakan (thoughtlessness). Bagl John Gunp dalam Fielence in human society,
mengatakan bahwa bencana knsis kemanusiaan dalam sebuah masyarakat terjadi bila ikatan
positif atan perekat social, cultural, spiritual tefah ha.n?;llr, Peter L. Berper dan Thommas
Luckman dalam The socigl construction of realify, mengatakan bahwa apa yang kita terlina
sehagat realitas, scbagal pengetahuan, semua dikonstruksikan secara social oleh media.
Walter Truett Anderson, reality isn't what it used to be. Bahwa apa yang diproduksi oleh
media sebagai tanda dapat menjadi tandingan terhadap realitas yang direfresentasikan —
mreahitas media kini menjadi semacam realitas kedua.

Anthony Gidden menyebuinya sebagat system shli, yang mengendalikan pikiran, selera,
Yesadaran, dan keyakinan mayoritas manusia. Bagi Daniel Miller di dalam Meterial culture
mass consumprion, sebuah obyek social dan kebudayaan tduk merupakan objek yang
berdiri sendiri, terlepas dari manusia. Ada proses dialektika objek/subjek atau objectification —
anusia melakukan cksternalisasi — muncul kreasi-kreasi — proses internalisasi—penanaman
cna objek ciptaan. Bila vang di internalisasikan itu makna-makna destruktif, maka makna
but menjadi dasar bagi kreasi-kreasi destruktif, : :
. Saya lchih mclihat iklim media kita kecenderunpan pada posmodernisasi yang bersifat
skonstrukst — kapitalisme lewat budaya komeditimya— dibandingkan posmodermisme
Sonstruktil yany bersifat positif. Yaim lebih kepada penentangan akan scgala bentuk
witas, pengckangan, dan pembatasan seperlt hukum, aturan, adat-istiadat, norma-norma
a) demi untuk memperoleh kebebasan berekpresi dan pembcebasan hasrat secara total.
¢ menghancurkan — mencerai-beraikan otoritas/hegemoni dan power baik yang ada dalam
tabu, adal, norma, nepgara, agama.
Sistem ckonomi politik kapitalis seperti dikemukan oleh JF. Lyotard dalam libidinal
ic, bahwa setiap ormang  bamws dapat menpekplorasi dan memamerkan sctiap
=anpgan libido, untuk mendapatkan keuntingan ekonomi maksimal. Budaya harus bersifat
tif dan permisif. Tubuh perempusn akan bernilai ekonomis bila dapat diproduksi dan
oduksi sebagat nilai tukar lewal berbagai bahasa tanda (bodily sign), yang dapat
a1 lawaran schuah koimmiti — mobil, motor, lemari es, makanan, sepatu, baju dll.
an seksi dun berani cover gird dalam sebuah iklan misalnya, meka nilan wokamyapun
dalam pasar libido sccara ckonomis dengan prinsip capital.

Yang tcrjadi adalah budaya ketelanjangan. tubuh menjadi obyektifitas ektrem yang
peoalkan batasan moral, batasan social, batasan spintval. Tidak ada lagi nilai
fifitas, sepertl privasi, rahasia, rasa malu, tabu, nsih ataw rasa berdosa. Hatas-batas
b ruang privat dan mang publik yang selama ini membatasi, kini telah didckonstruksi.

privat seperti aural, kemaluan, organ, tubuh, seks kini dipertontonkan sebagal domain

fan menjad: milik publik, jadilah kita scbagar masyarakat cabul - society of fhe
. Richard lfarland menyebuinya antisvcial yaitu tidak hbertanggungjawab secara social,
plakanyva. budaya posmodernisme dekonstruksi mendapat respon yang antusias dan
2 kalangan di Indoncsia; ansk muda (outh cultire), dengan scks bebas, pesta seks
s sekolahan, pelacuran diberbagm sudut kota, narkotika menjadi pelampiasan. Para
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pengusaha (kapitalis) menggunakan untuk mengikatkan daya tarik komoditi; gadis iklan, folo
model, gadis pajangan, prostitusi, gadis pangitan, pantipijat plus-plus dll. Media mengunakan
untuk meningkatkan daya tarik dan rating. Bahwa sesungguhnya ada berbagai dimenst vang
hilang dalam masyarakat kita; dimensi rahasia, rasa maly, tabu, norma, adat, rasa berdosa, dan
chmensi spiriual. Dipantikan dengan dimensi ketelanjangan, ketidakacuban, sckulariie
materialistis, individuglistis dll. Meminjam pendapat fdi Subandi fbrakim dalam sebhush buku
Hegemoni Budaya 1997, bahwa dari berbagai peristiwa yang kita saksikan  lewat prisma
berita global, ternyata dunia  vang kita bayangkan . bukanlah wajah dunia yang penuh
kedamaian dan tanpa kegelizahan. Tapi, malah kcjutaﬂ-kqiutan yang kita dapatkan.

Lalu, bagaimana kita harus menghadapinya berbagai kekhawatiran dan ketidakpastian
. [hlematis memang, antara kebebasan/moralitas, periumbuhan/tradisi, kreativitas/morma.
Mamun segi blosofi media harus dirubah dati dekonsiruksi yang antikeluarga, antiwahyu,
anlikonvensi social, yang melshirkan budaya materialisme, hedonisme dan konsumerisme,
menjadi konstruktif, Menumbuhkan budaya counter-violence, perlu adanya budava dialogisme
ketimbang poiret persaingan kapitalistik. Perlu dikembangkan kreativitas konstrakeif
mengantikan kreativitas destruktif. Juga, dikembangkan budaya tanding melalui komunitas-
komunitas untuk tmenghambat arus tersebut. Perluasan sikap melek media dalam
masyarakat/the critical majorities.

Seperti Komitmen KPI mulai Januari 2007 Televisi sudah tidak ada lagi tayangan
Pomograh dan kekerasan mesti ditaati. Dikatakan Ade Armando dari KPP, isi siaran televisi
tidak mengganngu publik lewat tayanpgan ketelanjangan kekerasam dan pornografi, ini scsuat
dengan UU 32 whun 2002 tentang Penyiaran: Kalangan industri Media Televisi, tentu
membulubkan waktu yang cukup untuk sosialisasi aturan tersebut, baik secara internal scpet
rumah produksi, biro iklan, arlis, stasiun televisi dan asosiasi televisi, Jupa secara ekiernal
pibak KPI, Kepolisian, akademisi dan elemen masyarakat sipil yang peduli mesti terlibat
mensosialisasikan.

Ashadi Sircgar, menyarankan, media publik seharusnya mampu menjalankan fungs
cultural yang tidak lepas dari karakteristik ruang publik dan menjaga agar hak dan kepetingan
publik terpenuby. Kehadiran media publik secara ideal mampu mendidik publik dengan nilai-
nilai budaya yang mengpgerakkan orientasi negative ke positif, Etika Jurnalistik harus Jipakai
(kompas, 21/12/2006). Bagi Ibnu, Institusi media scharusnya menvadari balwa ketika fakta
hendak disampaikan kepada publik, stratcgi pengemasan berita harus dilakukan dengan
berpegang pada etika, juga cstetika. Tetapi, bukankah media/televisi juga mengemban tugas
sosial, yailu turut mendidik dan mencerduskan publik melalui tayangan-tayangannva? Hukan
lantas mengumbar hasrat pasar/kapitalisme (dalam Kompas, 11/8/2003).

Kritik Terhadap Imperialisme Budaya

Intinya kritik pada impenalisme budaya memjuk pada dominasi budaya. Dalam hal in
impenalisme budaya di Negara Dunia Ketiga, pada hubupngan antara dominasi yanp ada
scKarang dan Kolonial yang lampan. hnperialisme budaya diangpap sebagai sebuah warisan
sikap dan praktik kolonial atau sebagai praktik dan efek dan sistem relasi ekonormi vang ada
dengan kapitalisme global. Masalah yang nyata bagi kita adalah pada rapam perun kekuasaan,
dominast atau kontrol yang tercaknp dalam imperialisme budaya yang dijalankan oleh negara
misaloya, atan oleh kapitalisme, atuu beberapa proses pembangnnan global atu kontcks
modernitas.  Selanjutnya ada 4 cara membicangkan imperialisime budaya, berdasarkan atas
pendekatan yang mcmpertahankan kerasionalan  diskursus vang tetap memperlibatkan
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kemungkman cara bicara yang lain, suara yang tak terdengar dalam teks i, atau pun dalam
‘percakapan global”.

Imperialisime Budaya sebagai Imperialisme Media

Mayoritas terbesar diskusi imperialisme budaya berpusat pada media seperti teievisi,
film, radio, jurnalisme cetak, dan penklanan. Memurut Chin-Chun Lee, neo-Maris mermbih
untuk mengembangkan wacana imperialisme budﬂ}ra, sehagai imperialismc media karcna
mereka mengadopsi secara lelih holistik peran media dan melihat imperialisme budaya
schapai sesuatu yang dimmplikasikan ada dalam totalitas dominasi yang lebih besar. Selain ita,
lebih banyak membahas imperialisme media daripada cakupan semmuanya.

Sedangkan dari sudut pluralist (non-Marxis), imperialisme media lebih pada asumsi
feroritis dan memposisikan dirinya secara terbuka mendekati sebagai dasar empirik
perdcbatan. Mercka mempertahankan fokus pada media schagai upaya untuk membangun
‘fakta’ tanpa membuat asumsi teoritis umum mengenai imperialisme budaya. Lee berusaha
wntuk mendapatkan beberapa penyeimbang antara pendekatan Marxis dan  pluralis.
Menurutnya, apa pun hubungan antars media dan aspek budaya lainnya, atan koncksi yang
sesungguhnya antara “ekonomi, politik dan budaya’® secara umnm tidak diasumsikan dalam hal
grand theory pada awalnya. Contohnya studt mengenm dmerica’s Mass Media Merchants
11976) yang dibuat olch William Read, yang membicarakan imperialisme media tanpa

] l'l'lﬂ.‘:l
Kritik pada imperialisme wedia- biasanya merupakan kﬂnm.,m mereka pada aspek
dan institusi media global. Dengan fokus pada isu 'dumping’ program tv murahan di
unia Ketipa atan dominasi pasar agen berita Barat, mereka membuat kntik mengenan basis
pminasi politikal-ekonomi. Manusia dalam masyarakat modern dapat menyaskikan banyak
an tv, tapi mereka melakukan banyak hal di samping 1o dan penckanan berlebihan pada
representasi aksi dan pengalaman budaya mungkin mengakhin arah pada budaya.
Sepertt Conrad Ladziak telah tnjukkan perbaikan pada tulisan-tulisan sosiologi media,
bri-teori media yang bertendensi membesar-besarkan signifikansi sosial pada subjek studi
greka. Untuk memahami klaim tentang imperialisme budaya kita perlu menguji hubungan

ra media dan aspek budaya lainnya tanpa asurnsi sentralnya dan awal,

ialisme Budaya sebagai Diskursus Nasionalitas

Jika media hiasanya dijadikan fokus dari kebanyakan diskusi imperialisme budaya, ide
pada budaya asli (pribumi) oleh negara lain (asing) mencakup proses. ndigenous
Bmonim dengan mailive, berarti duniliki oleh suaty wilayah tertenhn secara peoprafis. Tapi
imana budaya dimiliki oleh suatw wilayah?
Penggantian indigenous dengan belonging naturally dengan cara ini mungkin terjawab
sana budaya-dimiliki, hal ini penuh dengsm masalab teoritis. Budaya adalah keseluruhan
‘kerja manusia. Budaya bukanlah suatu fenomena alam, seperti flora dan fauna yang
@ alami dimiliki oleh suatu wilayah.
WMari kita coba gantikan ‘lokal’ untuk indigenous. Faktanya lokal lebih mendekati negara
il contoh dan UNESCO. Oleh karenanya argumen yang akan diuji secara cluster
identitas budaya nasional dan menempatannya oleh impenalisme budaya. tlal lain
ing membingungkan yaitu tegadinya dominasi budaya, apakah melalul mvasi.
serangan, dan lain schapainya. Cara lainnya, yaitu Kita dapat memulal menguyi
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basis konsep kritikal imperialisme budays. Yanp dapat kita putuskan yaitu pertama, apa arti
semua ini, dan kedua, kalay scsunggubnya hal ini menyediakan basis stabil ‘untuk
impenialisme budaya. Masalah dasar kntikal yaitu satu yang utama, vaitu untuk scmua
diskursus imperialisme budaya. .

Imperialisme Budaya sebagai Kritik Kapitalisme Global

Inilah tupe dari neo-Marxis, vang biasanya melihat dunia sebagai sistem pohukal-
ekonomi kapitalisme global, daripada gagason wount Mengenal cotitas politis yumg disebul
bangsa-negara. Pengikut tradisi Leninis mengubah term ‘imperialisme’ pada ckonomi
danipada politik. Tapi kritik dengan cara ini mengalam kesulitasn sendin dalam hal teorilis
dan mulm mcmbicarakan aktivilas bangsa-negara (dan khususnya di Amerika Scrikat) atau
‘perusahaan multinasional’. Neo-Marxis menekankan besaran dan mtegrasi global dan
kekuasaan mtegratif kapitalisme, tapi mercka menghadapl masalah dalam ‘memetakan’ sistem
ini pada ‘cksistensi politis’ dumia sebagai bangsa-negara. Misalnya, teori-teori politikal-
ckonomi neo-impenalisie.

Imperialisme budaya merupakan hal yang tidak menyenangkan dalam diskursus Marxis.
Marxis mengalami kesulitan dengan budaya bangsa, sebagai bagian dan upaya untuk
memefakan dominasi kapitalis pada relasi dominasi antara bangsa-nepara. Hal ini biasanya®
muncul dengan sendinnya pada level permukaan yang disebut ‘reduksionisme ekonomi” pada
analisis Marxis. Proses impenalisme budaya dilihat sebagai fungsional peran yane main dalam
penycbaran kapitalisme sebagai scbuah sistem ekonomt dan seperangkat relasi klas. [Jalam hal
ini argumen yang dibentuk dengan pra asums bahwa produk budaya berasal dan kapitalis
Barat yang ditawarkan kepada Duma Ketiga dalam perfukaran kekuasaan tenaga kerja mereka.

Kapitalisme sebagaimana Marx melihatoya lebih dunpada “model produksi’, yang
berimplikast pada totalitas budaya teknis-ckonomik, politik, hubungan sesial, momen
eksperiensial dan simbolik. Dua pendekatan dalam totalitas kapitalis budaya, yaitu: (1) umum
bagi beberzpa diskursus kritis imperialisme budaya bahwa kapitalis adalah scbuah
homogenttas kekuvatan budaya, dan (2) fokus pada klaim bahwa penyebaran kapitalisme
adalah penyebaran budaya kopsumerisme dimana budaya meliputi komodifikast semua
pengalaman. Isu di sini begitu kompleks, tapi kesimpulan umum yaitu bahwa kendala dalam
memahamt “budaya kapitahis® dalamm diskursuz neo-Marmxis bherasal dan perluasan sosial-
budaya pada konteks modemitas. Diskusus imperalisme budaya yaog mengambil
kapitalisme sebagai targetmya akan dikaitkan dengan muatan modernitasnya.

Imperialisme Budaya sebagai Kritik Modernitas

Cara terakhir menekankan efek impenalisme budaya tidak pada budaya individual, tap
pada dunia it sendiri yang disebut dengan diskursus kritis pada mwodernitas. *Modernitas®
scbapaimana kita pahami merujuk pada budaya utama menuju pembangunan giobal, mengenai
cara hidup modern yang mempunyal banyak determinan. Meliputi kapitalisme (dilihat sebag
praktik produktip dan konsumeris), tapi juga urbanisme, komunikasi massa, cara tcknis
mengorganisit Tuang sosial dan pengalaman dan mode subjektive-eksistensial kesadaran diri
mdividu.

Impenatisme budaya sebagai sebush knitik modemnitas berimplikasi pada kritik dominasi
determinan budaya global. Kntiknya bisa jadi lebih atau lkurang dalam teroritisnya,
Selanjuimya kedangkalan muncul sebagai komplain sederhana melawan homogenisasi dan
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perquangan  keanckaragaman budaya, dan pada resiko mereduksi ide muodernitas pada
“masyarakal kapitalis”. Tapi pada level teoritis lain kritik modernitus menjadi sebuah argumen
melawan ren dominan pada pembangupan global, karena tajuan dari pembangunan hapi
‘dunia yang sedang berkembang’ terkandung ‘modemitas’. Modernitas dan pembangunan
merupakan konscp yang sering dikaitkan. Argnmen menarik mengenai dominasi modernitas
kemudian pada pertanyaan tujuan semua pembangunan budaya

Bagi T'oucault umtuk memperoleh kekuasaan melalui peristiwa-peristiwa  diskursus
imperialisme budaya yang ada sukar dikendalikan. Elemen dominasi dalam representasi
adalah tak terclakkan; inilah fungsi diskursus akademis. Tapi hal ini berguna untuk bertahan
dalam pikiran, dalam teks yang intinya membicarakan dominasi. Foucault mengkiaim bahwsa
semua diskursus adalah ‘kekerasan yang kita perbuat’.. o :

Proses meniri &pa vang ada dan dilakukan Barat 6leh Timur, tidak sepenuhnya dianggap
schagai progres menuju kemajuan. Bahkan di dalamnya terdapat benturan-benturan yang
mengarah pada krisis nasional. Salah satu gejala yang timbul dari krisis modemisasi yaitu
krisis identitas nasional di masa peralihan pembentukan negara modem dari masyarakat
tradisional. Kecenderungan untuk menunuskan tendensi-tendensi universal dan prospek
kelaziman yang hendak diberlakukan dalam proses pembangunan Dunia Ketiga, dan dengan
sendirinya tidak memperhatikan faktor yang khas dan unik dari sejarah masing-masing negara
Dunia Ketipa umumnya, dan khususnya vang pemah mengalami kolomalisme.

Fada proscs pembanpunan menuju masyarakat modern yang berorientasi ekonomi
dengan instrumen kapitalisme menujn pencerahan (endightrnent), temyata juga berdampak
pada perubahan budaya dalam masyarakat. Dalam hal ini media massa sening kali difadikan
tertuduh wtama dalam menyebarkan sisi nepatilf dari modernitas. Media massa dianggap
menyebabkan rusak kebudayaan asli suatu bangsa-negara, misalnya MTV kerap dikaitkan
dengan melemabnya simbol atan ¢id pasional, dimana generast muda di belahan dunia yang
berbeda terkesan sama menggunakan pakaian minim, celana robek-robek, rambut dicat, ber-
HE, dan lain sebagainya. Ini merupakan salah satu dari sekian banyak yang dikritisi oleh para
ahli ilmu-ilow sosial, ilmo kemasyarakat, dan ilmu komunikasi sebagal dampak dar
smenipisnya atau bahkan hilangnya batas ruang dan waktu bangsa-negara,

Kehadiran laten dan manifes kapitalisme dari industri Barat dalam industr media. dari
contoh di atas ada kesan bahwa dominasi Barat umumnya ditiru, bahkan ada kecenderungan
stuk mempertahankan dominasi imperialisme Barat melalui media, Padahal ada juga kajian
nu sosial yang melibat kemampuan subjek dalam mengusahakan atan menolak kekuasaun
aperial dikatakan scbagai ‘agency’. Agency mengacu pada kemampuan untuk bertinduk atau
elakukan sebuah aksi, Dalum teori kontemporer, agency mengacn pada pertanyaon apakah
fividu secara otonom aktif bertindak atau apa yang dilakukannya berdasarkan cara
Baimana identitas mereka tolah dikontruksi. Istilah inf telah menjadi isu penting belakangan
# sebagai sebuah konsckuensi dan teori pascastruktumalis tentang ‘subjcktivitas’ karena
Bekiivitas manusia dikonstruk oleh ideologi (Althusser), oleh bahasa (Lacan), atau oleh
rsus (Foucanlt).

Bagi Althusser, subjek yang terbentuk dalam ideologi pada struktur pemaknaan atau
sangan dunia yang membangun relasi sosial dan melegitimast kepentingan pihak ydng

4, merupakan  subjek  yang terpecah-belah  dan terfragmentasi  yang  saling
2eungan dengun berbagai kepentingan. Menurut Lacan, manusia dapat memiliki sifat
melalui bhahasa; dan bahasalah yang membentuk manusia menjadi subjelc. Bapi
uit, subjektivitus adalah produksi diskursif, Jadi diskursus (sebagai cara bertutur/praktik

»
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yang leratur) memung}gjrl!an posisi subjek yang berbicara memahamm  dunia,  ketika
*mensubjek-kan” dirinya kepada diskursus tersebit. 4

Pada er glohalisasi sekarang ini, regulasi makin berkembang dengan upaya harmonizasi
parsyaratan teknis di antaranya pengendalian dan pengawasan mdusti media yang diprukarsal
ol¢h nepara-negara industri, yang mcngatah pada kecanggihan tcknis yang perlu dicermati
untuk kepentingan global. Produksi, perdagangan dan penjualan program media di dunmia
semakin didominasi oleh sejumlah kecil perusshaan transnasional. Bersamaan dengan itu,
akses media antara negara maju dan negara miskin semakin jauh. Scmentara volume produksi
dan biaya produksi murah terjadi di negara Asia yang berpenduduk padat, yang tumbuh cepat
dalam keadaan pasar domestik yang sangal kompetitif. ;

Penderitaan sebagai akibat penindasan pada masa kolonialisme ternyata belum berhenti
sampai dengan ada kemerdckaan di negara koloni. Tebih dafl itn penindasan tidak semala
secara fisik, karena jiwa telah tertindas melalui bahasa. Inilah yang kemudian menjadi banyak
perhatian ilmuan pascakolonial. Kntik atas studi pascakolonial yaitu bshwa studi-studi i
fidak melakukan hal yapg bharu, bahkan inovasi-inovasinya tidak selalu membantu dalam
memahami wilayah sejarah manusia yang kompleks im. Namun demikian studi ini tetap
diperlukan, seperti Loomba (2000), juga berusaha untuk menekankan perlunya
mengikutsertakan kesadaran adanya perbedaan historis dan geogralis di dalam upaya kita
untuk berieori. Dengan demikian kita membangun teor dengan kesadaran bahwa terdapat
diversitas sehingga dapat menjanhkan generalisasi gampangan.

Bila ketimpangan dari pemerintah kolonial belum bisa dihapuskan, maka mengatakan
bahwa kolonialisme sudah berakhir adalah “prematur’. Dengan demikian, sebuah negara bisa
saja pascakolonial (dalam artt merdeka sccara formal} dan sekaligus neo-kolonial (dalam arti
tetap tergantung secara ekonomis dan kultural), Ketergantungan yang diciptakan negara
kolonial terhadap negara koloninya bukan tanpa kesengajaan. | lubungan di antara keduanya
herakibat pada terbentuknya tata dunia globul baru yang tidak bergantunyg pada pemenniahan
Jangsung, Karenanya negara kolonial berubah menjadi negara “pertama’ dan negara Koloninya
menjadi negara ‘keliga’. Tata dunia baru ini memungkinkan terjadinya penetrasi ekonomis,
politis, kultoral dalam berbagai tingkat,

Teknologi komumikasi adaleh hal yang sangat krusial dalam pembangunan ekonomi
internasional ini, dimulai dengan penemuan kertas dan percetakan di China, diperdagangkan
di Cropa, termasuk di dalamnya pencetakan buku dan pamplet uniuk diedarkan di sekitar
tempatnya diproduksi. Hal yang krusial lainnya dalam perfuasan berikutnya adalah
pembangunan sistern kabel bawah air di Eropa oleh para penguasa Lropa dan perusabaan
besar seperti Cable and Wircless (yang masih  menjadi pemain  besar i bidang
telekomunikasi), dan kemunculan jaringan kantor berita internasional (lihat Thompson 1997:
152-9). Hal ini menjadi menarik untuk dipelajari baghwa kabel bawah air its menjadi begity
penting, padahal sebelum talun 1850-an, sistem telepral yang berbasis di daratan sangat
horkuasa. Pada tahun 1870-an kabel bawah laut juga mulal dipasang di Asia Tenggara dan
sepamang pantai Afrika. Eropa juga segora terhubung dengan China, Australia, dan Amerika
Gelatan. Ini adalah sistem komunikasi global pertama yangz bisa menginmkan pesan-pesan
tanpa perle lagi mengirimkannya secara fisik yang tentu saja membntuhkan alat unfuk
meimbawanya. '

Demikian juga desgan kantor-kantor berita yang mulai diperkenalkan dan mulai
menycbarkan berita ke area yang lebibh luas, dan pada akhimya di tahun 1869, dalam
operasinya disetujui untuk memisahkan dunia pada pembagian wilayal yang ckslusif. Hal it

Eamaruddin, Hal: 41 - 59 53




Perspekiif, Vol 1, Na. 1, Juli 2008 IS5N; 1979 - 1186X

lebih kurangnya salmg berhubungan, seperti apa yang dicapai oleh sistem kabel bawalh sir,
—aptuk memperluas pengaruh dari kekuatan-kekuatan imperialis utama di Fropa.

Catatan tentang karakler globalisasi juga mulai mengalami proses homogenisusi, saperti
yang dipimpin oleh *"MeWorld® (lihat Herman dan MeChesney). Tetaps ada beberapa pihak
menyebut bahwa karukter lokal masih ada, misalnya dalam hal-hal yang berhubungan dengan
agama, loyalitas etnis, dalam bentuk loyalitas pada bentuk-bentuk makanan lokal, pakaian,
adat-istiadat, dan versi-versi sejarah mereka. _

Di situ ada proses saling mempengaruhi antars lokal dan global, khususnya dalam hal

- kepentingan negara dan bangsa dan perundaig-undangannya masing-masing vang juga
dibutuhkan untuk mengatur kapitalisme global. Jelas bahwa mata vang AS begitu dominan,
dan penggunaannya terus meluas, dan kini umumnya telah menjadi bagian dari kebutuhan
lokal. Industri film adalah contoh yang baik dalam proses saling mempengaruhi dalam proses
mengglobalkan media. Untuk mendapatkan penyokong pendanaan yang lebih besar, mereka
biasanya melibatkan sebuah proses pra-produksi yvang kompleks dengan pihak televisi, video,
televisi kabel, dan lain-lain, penyandang dananya juga kadang-kadang berasal dari luar negara
dan juga dipasarkan ke seluruh dunia agar mendapatkan keuntungan yang lehih besar atau
paling tidak menutup biaya produksinya.

Dengan demikian, apa yang dihasilkan oleh film itu mungkin adalah sesuatu vang tidak
terduga sebclumnya, misalnya menpandung clemen-elemen lokal, meski mungkin lokal itn
dalam pengertian lokal AS. Bagaimanapun, derajat perbedaan yang terbatas ini cenderung
~akan berjalan dengan kebutuhan pada paling tidak seorang bintang asal AS, meski pun pada
awalnya fetap berasal dari luar AS, seperti Catherine Zeta Jones atau Sean Connery yarng
ashinya berasal dari luar AS, tapi lama-kelamaan dikenal sebagai orang AS. Kemudian dalam
hal produksi, logika globai-lokal dari penjualan film lans berbiaya besar cenderung diartikan
Bahwa film -meskipun disebut mengandung muatan lokal—tetap saja dibuat secara globaul
lintas batas-batas ncgara. Tetapi hal ini jauh dari proses global yang seragam, yakni; bahwa
1 ‘global’ pada beberapa film juga seringkali memakan korban berupa kerusakan
cungan lokal, msalnya seperti lokasi film "First World® di Times Square, New York (lihat
on 2000, dan Milter 2001 ).

ebutan Imperialisme Budaya

Pada mulanya, perluasan perusahaan media biasanya sejalan dengan  sejarah
ilismenya. Banyak contoh dari tingginya kebutuhan biaya, alur pemberitaan yang satu
informasi dan hiburan yang berasal dari nepara-negara barat utama yang dipimpin oleh
yang menyebar ke seluruh dunia. Dan yang paling penting adalah lebih banvak lagi
regional’ baru yang juga mulai eksis, dan seringkali bersantung pada luasnya cakupan
-bahasa kaum impenalis seperti bahasa Spanyol, Inggris, Prancis, dan bahkan Arab
§ saja contohnya, yakni adanya produksi-produksi penting produk daf Meksiko dan Brasil
meghasilkan telenovela atan opera sabun yang ternyata laku dijval di seluruh Amerika
b dan juga di sebagain negara-negara Eropa, terutama yang mempunyai kesamaan bahasa
# yang menggunakan bahasa Portugis dan Spanyel. .
Untuk menjelaskan secara teoritis dengan menggunakan penjelasan politik ekonomi,
tconsi seperti Armand dan Michele Mattelart, Janet Wasko, Tobby Miller, dan
Suya Herbert Schiller menyatakan bahwa globalisasi komunikasi terus berkembang
pesat, terutama scjak berakhimya perang dunia kedua, yang dimulai dari kepentingan
#al perusahuun-perusahaan besar yang berbasis di AS; khususnya vang berecrak di
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hidang minyak dan persenjataan. Hal mi juga seringkali berhubunpan dengan kepentingan
politik dan militer AS sendini yang sangat ingin mengambil alih peran Inggris, Prancis,
Belanda, dsn nepara-negara imperialis lama lamnya. Jadi bukanplah sebuah lompatan besar
(kejutan/sesuatu yang baru) umtuk mengatakan bzhwa kekuatan media AS adalah berbentuk
imperialisme budaya dan media. Secara trudisiopal, budaya lokal bisa saja dihancurkan oleh
prosés ini, dan bentuk budaya baru dipertajam dengan keterganiungen dan bercermin dar
hentuk-bentuk kekuatan hubungan imperialis tua yang telah ada sebelumnya.

Hebert Schiller adalah saleh seorang vang paling dikenal yang memperkenalkun istilah
imperialisme budaya. Dia berpendapat bahwa dominasi periklanan AS yang didorong oleh
mediamedia komersial bukan hanya didorong oleh model penyiaran AS yang berbiaya tinggi
termasuk pada media cetak, radio, dll, tetapi juga oleh karena penyebaran teknologinva ke
celuruh dunia, termasuk daya tarkuya, budaya non-komersialnya, tetapi juga dikendalikan
olch keinginan untuk menanamkan konsumerisme gaya Amerika pada masyarakat vang
membuka pintu nntuk itu. Banyak yang mengkritisi pendekatan yang dilakukan oleh Schiller
ini.

Pertamu, ia mengambil kasus pada ahun 1950-an dan 1960-an ketika ekonomi AS sangal
mencominasi sistem plobal dun terlibat takkan bisa digantikan oleh siapapun, meskipun terjad
pertempuran brutal AS di Vietnam. Para tcorisi terakhir beralasan hal itu tidak cukup memadai
untuk menjelaskan perubahan setelah era tahun 1945-an, juga tidak mempertimbangkan pada
signifikansi dan keberadaan sistem lain seperti kepercayaan dan sentuhan nasionalisme.

Kedug, yang lebil sulit untuk menerima pendapat Schiller adalah untuk menggunakan
teorinya setelah tahun 1990-an dan sctelahnya. Dunia berubah geielah adanya pengikisan
kepemilikan perusahaan-perusahaan yang semula milik pengusaha AS, misalnya Sony dari
Jepang yang membeli Columbia dan Tristar pada tahun 1989, Bertlesmann membeli RCA dan
penerbit Random House, Rupert Murdoch dari Australia memberi 20th Century Fox pada
1986; perusahaan Prancis Vivendi membeli Universal Studie di tahun 2000 yang semula
dimiliki oleh Canadian Seagram. Kita juga akan menemukan jumlah yang makin berkurang
setelah serangan 11 Septermber 2001 dan masa kepresidenan George W. Bush.

Ketiga, pendapat terakhir Schiller bahwa imperialisme budaya Amerika akan digantikan
oléh bentuk dari *dominasi budaya perusahaan transnasional (TNC).” Para kritisi berpendapat
meski bentuk ini tidaklah cukup untuk menggambarkan sebuah arus yang kompleks, jaringan
dan pengpunaan produk-produk media dalam dunia kontcmporer.

Keempat, Miller dkk (2001) berpendapat bahwa tidak banyak hal yang dicapai oleh
sistem distribusi imperialis yang tclah dipancangkan, kecuali apa yang mereka sebut sebagai
*divisi internasional baru untuk budaya perburuhan’ termasuk dalam praktik ketenagukegaan
di dalam produksi itu sendiri. Opcrasionalisasi di atas diawasi dengan ketat dalam hal
pembiayaannya, yang artinya bahwa bidang pekerjaan (job) tidak terlalu krusial dibandingkan
pada saat perusahaan bisa membayar pekerja mereka dengan gaji yang rendah. Pembuatan
keputusan untuk pembayaran dan pascaproduks: yang lebih baik kebanyakan hanya berada di
sekitar California dan Kanda, meskipun para pekerjanya masih merasa kurang puas dengan
kebijakan ini (lihat buku Maller).

Kelimu. anggapan babhwa tmperialisme budaya hanyalah sebuah angan-angan, sebelum
kedatangan media-media AS, negara-negara duma ketiga masih menikmati masa-masa emas,
dimana tradisi asli dan warisan budayanya belum temodai oleh pengaruh dar lvar. Para
pengkritik berpendapat bahwa hal ini bisa melemahkan perlindungan pada sebuuah negara. Hal
itu juga scringkali dijelaskan sebagai masa kejayaan kebudayaan it vang tradisi dan warisan
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budayanya belum dikoton oleh proses panjang dan brutal dari konflik budaya dengan adanya
infervenst dagi AS, termasuk rutusan tthun kolonialisme oleh bangsa-bangsa Lropa.

Teralhir, seperti halnya fokus AS untuk menguasai dan menikmati hibriditas kekayaan,
hagian dan budaya lokal-global yang sudah terbentuk, seperti halnya AS, sebagai husil yang
menyakitkan dan sebuah proses modermisasi. Bagaimanapun, kita tidak perlu untuk
mengadopsi serbuan penuh model impenalisme untak menganggap bahwa konglomerasi
scperth News  Corporation atan  AOL-Time Wamer tidak  benar-benar  membantu
perkembangan sebuah pasar hebas vang nyata dan bersifat global (MacArthur 2000).
Konglomerasi media beroperasi secara oligopoli —sejumlah kecil organisasi bergabung untuk
bersama-sama mendominasi pasar. Mereka seringkali bekerjasama (sepérti schuah kartel}
untuk bersama-sama mengekalkan perjanjian perdagangan bebas sesuai dengan kepentingan
mereka (Klem 2000). :

Korporasi media yang mengontrol pasar sebagian besar dimiliki oleh OTanZ-orang
Amerika, Fropa, dan pemodal-pemodal Jepang, dan biasanya mereka menempatkan basis
usahanya di AS, dan yang paling wtama, menggunakan bintang-bintang AS, membayar orang-
orang tertentu dengan harga tinpgl, (bahkan Rupert Murdoch yang berasal dari Australia Jjuga
berusaha untuk menjad: warganegara AS untuk memperluas pengaruhnya di AS). Hal itu juga
cukup untuk meyakinkan scolah-olah globalisasi adalah sebuah proses yang terfihat alami,
berkembang ke seluruh planet mi. (Kategorisasi ini teratama didasarkan pada distribusi film
dan acara televisi, dan juga indikator-indikator lain untuk semua pasar media. Mereka juga
biasa menggunakan istilah "pasar tenapa kerja’ atau orang-orang yang berharap bisa bekerja di
dalam industri itu (Miller, dkk, 2001). :

Banyak juga produscr media yung beroperasi di wilayah 2 dan 3 yang biasa juga
beroperasi di pasar regional yang berbeda scperti di Amerika Tatin, yang pada beberapa kasus
terlihat cukup efektif. Bahkan mereka juga memiliki kesemupatan untuk mensmbus pasar di
Amerika Utara, Perusahaan-perusahaan vang berbasis di AS, dengan sangat jelas bisa
menguasar berbagai jenis pasar, lermasuk juga di daersh-derah miskin, Kenapa bisa terjadi?
Karcna sosok media AS yany kuat seringkali dikatakan sebagagai produk AS vang scderhana
schingga mudak yntuk meraih simpati dan popularitas, dan biasanya memiliki daya tarik yang
universal. Juga penting untuk dilihat adalah pengalaman panjang perosahaan-perusahiaan
hiburan raksasa AS dalam menghasilkan produk-produk yang berhasil, Dulam sinema
misalnya, mulanya para pembuatnya pada mulanya adalah pencrasi pertama dan kedua dari
a imigran di AS —sekitar tahun 189%0-an-- yang membawa citacasa populer di Lropa dan
ngembangkannya untuk kemudian dikinim lagi ke pasar Fropa.

Tetapi yang menjadi kunci utama unk memahami penertrasi global mercka sast ini
lah sluran-aturan dan strategi-strategi mereka dalamy hal pengefolaan tenaga kerja dan
tbusi dengan melakukan pembedaan dalam hal penetapun harga dan penggajian pegawai.
bedaan imi paling tidak memberikan penekanan pada beberapa strategi adaplasi pada
. pemilihan peran, pernilihan alur. yang menjadi daya tarik yang lebih luas bagi pasar.

1 penetepan harga berarti sebuah produk acara televisi — misalnyy — yan g diputar di AS
ditawarkan dan didistribusikan ke seluruh Amerika Utart untuk menutupl biava
sinya, dan biasanya juga ditawarkan ke lembaga-lembagu penyiaran di seluruh dunia,

harga yang berbeda-beda. Ifal ini sangat menguntungkan, Di negara-negara yang
g berkembang misalnya, penctapan harganya didasarkan pada seherapa besar jumlah
ya (dan biasunya juga dilihat seberapa besamya penparuh media itu di kofa-kota
ya). Tetapt khusus untuk Afrka, harganya bisa saja diturunkan secara besar-besaran
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sehingga program 1fu seolah-olah diberikan sceara gratis karena rendahnya harpa yang
ditetapkan. i

Meskipun membenkan harga yang rendah, bukan berarti hal ini didasari oleh motif amal
atau derma Hal ini secara umum dilakukan untuk menanamkan kebiasaan menikmati gaya
hibaran AS pada diri mercka. Hal ini juga terlihat seperti membantu pengembangan selera
untuk menikmati produk-produk yang ditempatkan, dimana gaya hidup audicnsnya perlahan-
bzhan dikendalikan untuk kemudian dibangun menjadi pasar bari program-program yang
dibiayai oleh iklan-iklan mereka. [Targa yang bergitn rendah juga herdampak pada produlsi
lokal, sehagai contoh, para pelaku penyiaran di Afiika dan India Barat tidak bisa berharap
produksi mereka yang meskipun secara teknis sama bermain dalam harpa yang sama
rendahnya, tetapi para manajer stasiun penyiaran mereka tentu saja lebih memilih produk luar
{AS) yang tentu saja lebih unggul dalam soal kualitas.

Dalam hal jumizh, pada banyak negara Afrika misainya, distribusi film hampir
semuanya dikuasal oleh perusahaun-perusahaan luar negeri mereka yang tentu saja enggan
untuk mendistribusikan film-film Afrika, meskipun para produser lokal tak lebih buruk dalam
hal ide kreatif dan kuahblian produksi.  Sejumlah lcorisi  berpendapat  bahwa
ketidakberimbangan dalam hal distribusi mi sebetulnya bisa dihadang dengan adanya
dukungan dari pemerintih untuk membangun kekebalan pada kesepakatan perdagangan
internasional yang selalu menguniungkan AS, sebagai contoh, bersama-sama membangun
satelit dan lransmisi digital dan juga mengatur sistem distribusi. Hal lain yang penting adalah
bahwa para pendidik barat, dalam kajian media misalnya, perlu mengajarkan hal mengenai
sinema i luar bentuk-bentuk hiburan ala Hollywood, dan juga membantd membangun sebuah
pemahaman dan keinginan untuk membuat film dengan mencoba untuk tidak meniru model
itn (TTollywood), dan menciptakan modelnya sendin yang berbeda.

Produscr lokal menghadapi dua masalah utama yakni pelatihan dan perlengkapan.
Pelatihan dibutuhkan untuk menciptalkan pekerja yang siap pakai untuk menjadi bagian dari
pengguna alat-alat penyiaran yang berkualitas. Kebanyakan pembaca dari buku ini seringkali
mengabaikan begilu saja akses kepada kaset video, batere, kabel, dll. Tetapi para broadcaster
pada beberapa bagian dnnia mungkin berada ribuan mil dari pusat listrik dan air, schingga
tcrasing dari peralatan. Dan kamera dst, seringkali hanya didesain hanya untuk konsumis
Amerika Utara, Eropa Barat, dan Jepang yang kebanyakan tidak terlalu covok untuk kondisi di
daerah tropis, schingga dibutulikan pelatihan untuk menciptakan peralatan yang dibutuhkan
oleh mereka sesuai dengan kebutuhan dan kcadaannya.

Buagaimanapun, hal itu terlihat lebih dari sekedar langkah jauh untuk melompat dari
argumen imi bahwa ‘kita’ sekarang hidup dalam sebuah ‘desa global’ (sebuah frase
berpengaruh yang dikemukakan teorisi Kanada Marshal MeLuhan), dimana kita semua saling
berbapi setiap perumpamazn dan juga produk-produk, dan menghangatkan Langan kita di
perapian dari pemandangan yang Jemokratis. Berbicara soal kebebasan dari internet dan
broadband sekarang ini sudah lebih dari scbuah retorika, tetapi seringkali membutuhkan biaya
untuk memahaoi kunet dar ketidakberimbangan dalam hal hubungan kekuatan media.

'enuntup

Globalisasi Pada bakekatnya adalah proses makin menyatunya bugian-bagian dan dar
herbagai bidang kehidupan dunia menjadi satu jaringan besar. Adanya Globalisasi ditandai
dengan meningkatnya kebebasan pergerskan barang dan jusa antar Negara, kemudian
perusaliaan  untuk perpindah-pindah  pasar, berkurangnya perun pemerintah - dalam
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perekonomian dan lam sebapainya. Hal itu menycbabkan meningkatnya persaingaﬂ behas
yang mendorong perusahaan-perusahaan vntuk beroperasi secara bebas dalam skala global
tentyy termasuk perusahaan media yang bersili global

Salah satu refleksi dart kepapapan bangsa Indoncsia dalam menyikapi sejarah
kehidupannya adalah ketika dihadapkan pada isu santer yang dikenal dengan globalisasi, yang
di dalamnya terkandung sejumlah obsesi, tantangan, konsekuensi, dan harapan akan
kehidupan di masa depan. %perﬂn}rﬂ, globalizasi hanya membuat makmur scbagian kecil
orang {atau negara) di duma ini, tetapi lebih banyak grang {bangsa/ncgara) vang dibuat susah,
repot dan capek, bahkan melelahkan. Ada kefakutan bangsa kita dalam menghadap:
olobalizasi. Dan ity cukup beralasan, mengingal kesiapan bangsa Indonesia

Menurut hemat saya, yang sangat berbahaya: dalam globaliasi adalab tentang
imperialisme budaya. Membahas imperialisme budaya memang bukan scuatu hal yang mudah,
karena istilah impenalisme budaya terkadang bias denpan dominasi budaya. Kata
“imperialisme™ maupun “dominasi” memiliki tingkat peneralisasi yang cukup tinggl.
Imperialisme merupakan bentuk spesifik dari dominasi yane sering dikaitkan dengan kata
“empire atau kekaisaran”, Dalam konteks imperialisme budaya di dunia ketiga, kata ini bisa
mewakili hubungan antara dominasi masa kini dan kolonialisme di masa lalu. Kata m
bermakna ganda antara pengertian politis dan ekonoma. -

Perbedaan makna ini selanjutnya berakibat terhadap cara memandang dunia ketiga saat
ini. Istilah “imperialisme budaya” bisa diartikan sebagai sebagal pola mengadaptasi perilaku
penjajah, schagai akibat dan sistem ckonomi yang berlangsung dalam kapitalisme globul.
aperialisme maupun dominasi dalam bentuknya yang paling umum mengandung arti negatif
| kata power, dominion atau kontrol,

Namun sulit untuk membedakannya karena terdapat beragam bentuk power, dominion
control yang terlibat dalam imperialisme budaya, berdasarkan bangsa, kapitalisme, proses
embangunan global, atau dalam konteks modernitas. Permasalabannya kemudian adalah
encari padanan kata yang tepat untuk mewakili imperialisme budaya, tanpad mempersempit
g vang mungkin dimilikinya. QOlch karena itu., solusi terbaik untuk menghadapi masaluh 1
berpikir dengan berapam cara untuk membahas lentang impenialisme budava. Salah
nva adalah mang bagi pendapat lain vang tidak terdapat dalam teks ataupun dalam
shasan global.
Imprealisme budaya Icbih dipandang  sebagai bentuk dominasi negara barat terhadap
gara dunia ketiga, karena dengan imprealisme melalui budaya barat berusaha menyebarkan
peragaman budaya mereka secara global, atau dalam bentuknya yang eksteim merupakan
a Amenkanisasi/westernisasi.
Dalam prakieknya di dunia ketiga upaya temsebul berhadapan dengan budaya lokal.
tak bisa dihindan. Namun tak selalu hasilnya buruk. Karena beberapa kasus di
pe. Taiwan, dan Hongkong, baninan barat dengan pengelolaan yang menjaga harmonisas
budaya lokal, pembangunan dapat berkembang lebih pesat. Imprealisme budaya
8 globalisasi tak dapat dikindari, masalahnya tinggal bagaimana negara di dunia ketipa
b ketahanan budaya masing-masing dan memantaatikan setiap banruarn untuk kemajnan
jahteraan bangsa,
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